
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

SELASA PON,  11 JULI  2023

(22 BESAR 1956) YOGYAKARTA

"Sabtu (8/7) ada dua be-

las pelanggar yang ditin-

dak. Kemudian tadi ma-

lam (9/7) ada dua pelang-

gar di Jalan Margo Uto-

mo. Tidak hanya penge-

lola tetapi pengendara

yang parkir tidak pada

tempatnya juga ditindak,"

tandas Penjabat (Pj)

Walikota Yogya Singgih

Raharjo, Senin (10/7).

Seluruh pelanggar yang

ditindak tersebut juga

langsung diproses tindak

pidana ringan (tipiring)

agar bisa segera diajukan

ke meja hijau. Sudah ada

komitmen bersama an-

tara Forum Komunikasi

Pimpinan Daerah

(Forkompimda) Kota

Yogya agar memberikan

sanksi yang dapat mem-

berikan efek jera bagi pe-

laku tipiring. Selama ini

pelaku tipiring, terutama

pelanggar parkir, kerap

dikenai sanksi cukup

ringan yakni denda Rp

500.000 atau kurungan

beberapa hari. 

"Terutama bagi yang

sudah dua atau tiga kali

dijerat tipiring. Penga-

dilan tentu memiliki ca-

tatannya, sehingga yang

sudah pernah melanggar

bisa dikenai sanksi batas

atas agar ada efek jera,"

imbuh Singgih.

Bentuk pelanggaran

perparkiran yang ditin-

dak pada akhir pekan ke-

marin juga bervariasi.

Mulai dari memungut

tarif parkir yang tidak se-

suai, memberikan jasa

parkir dan menggunakan

parkir di tempat la-

rangan. Oleh karena itu,

pengendara yang memar-

kir kendaraan di bahu

jalan dengan garis biku-

biku ikut ditindak oleh

petugas. 

Sementara petugas

gabungan yang terlibat

terdiri dari seluruh unsur

Fokompimda yakni Pem-

kot, Polresta, Kodim, Pe-

ngadilan Negeri, Kejak-

saan serta tim saber

pungli. 

"Mereka yang memu-

ngut tarif di tempat yang

tidak seharusnya untuk

parkir termasuk kategori

pungli," tandasnya.

Singgih mengaku, pi-

haknya sebenarnya tidak

menginginkan adanya

penertiban jika semua

bisa berlaku tertib. Akan

tetapi sepanjang masih

muncul keluhan dari ma-

syarakat maupun wisa-

tawan, maka secepat

mungkin bakal ditindak-

lanjuti. Apalagi setiap

libur panjang selalu

muncul aduan mengenai

parkir. Sehingga men-

dorongnya gencar mela-

kukan penertiban parkir. 

"Selama belum tertib ya

akan terus kami tert-

ibkan. Kita ingin kota ini

semakin lebih aman dan

nyaman bagi masyara-

kat," katanya.

Terhadap lokasi yang

kerap menjadi langganan

tempat parkir liar, secara

bertahap akan dipasangi

smart CCTV. Seperti di

Jalan Pasar Kembang

yang kini terpasang enam

titik CCTV yang juga

akan dilengkapi pengeras

suara. Sehingga begitu

diketahui ada pelang-

garan, akan langsung

diperingati. Namun jika

peringatan tidak diin-

dahkan, petugas diter-

junkan untuk melakukan

penertiban. Koordinasi

antar-Forkompimda di-

harapkan bisa terus

diperkuat guna meng-

antisipasi pelanggaran

yang dapat mencoreng cit-

ra Kota Yogya.

Sementara Kepala

Dinas Perhubungan Kota

Yogya Agus Arif Nugroho,

mengaku para pengen-

dara seharusnya menge-

tahui rambu atau tanda

larangan parkir di Jalan

Pasar Kembang. Apalagi

kuota tempat parkir yang

dikelola pemerintah mau-

pun swasta di kawasan

Malioboro masih cukup

memadai. 

"Mereka kan sudah pu-

nya SIM, seharusnya ta-

hu apa itu rambu larang-

an parkir. Perilaku pen-

gendara juga harus tertib.

Tapi oknum yang menye-

diakan jasa parkir dan

memungut tarif di bahu

jalan dengan garis biku-

biku tetap tidak bisa ditol-

eransi," ujarnya.   (Dhi)-d

PEMKOT SEMAKIN SERIUS TINDAKLANJUTI KELUHAN PARKIR

Akhir Pekan, Belasan Pelanggar Ditindak
YOGYA (KR) - Meningkatnya kunjungan

wisatawan pada akhir pekan lalu ternyata

masih belum terbebas dari masalah per-

parkiran. Terbukti, selama Sabtu (8/7) dan

Minggu (9/7) terdapat belasan pelanggar

parkir yang berhasil ditindak petugas

gabungan. Itu pun hanya berada dua ruas

jalan yakni Jalan Margo Utomo dan Jalan

Pasar Kembang.

SELURUH jemaah haji berjumlah

321 orang yang berasal dari Haji

Khusus Hasuna usai menjalakan selu-

ruh rangkaian ibadah haji tahun

1444H ini. Harapan terbesar, seluruh-

nya menjadi haji mabrur. Haji yang di-

terima Allah SWT. 

Teriring doa pula Allah SWT mengab-

ulkan semua permohonan. Seperti

yang disabdakan Rasulullah SAW,

"Para haji dan orang yang berumrah

adalah tamu-tamu Allah. Jika mereka

berdoa kepadanya, Allah akan mengab-

ulkannya. Dan jika mereka meminta

ampunan kepadanya, Allah akan

mengampuninya."

Hari-hari akhir menjelang kepulan-

gan ke Tanah Air, jemaah Hasuna

mengisi kegiatan dengan city tour ke

Kota Thaif dan Jeddah pada Senin, 3

Juli 2023. Di kota Thaif, jemaah

rekreasi ke dataran tinggi Al Hada de-

ngan kereta gantung dan menapakti-

lasi perjalanan Rasulullah SAW saat

berdakwah di Kota Thaif. 

Adapun di Jeddah, jemaah diajak

menyusuri keindahan Laut Merah

menggunakan Speed Boat dan mengun-

jungi musum Alamudi untuk mengenal

budaya suku Arab di masa silam.

Thawaf Wadaí dilakukan Kamis, 6

Juli di pagi hari. Dalam thawaf perpisa-

han yang juga termasuk wajib haji ter-

akhir ini, jemaah memanjatkan doa

agar haji mereka diterima dan  Allah

Taíala mengundang ke tanah suci

dalam kesempatan yang lain.

Malam hari sebelum beranjak ke

Bandara King Abdul Aziz Jeddah, je-

maah Hasuna kembali menghadiri un-

dangan makan malam dari grup

Mazaya. Misyari al Ahmadi selaku

CEO Mazaya mengucapkan selamat

jalan kepada jemaah haji Hasuna ke

tanah air dan mendoakan semoga men-

jadi haji mabrur.

Jemaah Haji Hasuna pulang ke

tanah air, berangkat dari Jeddah pada

Jumat, 7 Juli 2023 dan sampai di

Jakarta, Sabtu, 8 Juli 2023. Dari

Jakarta ke YIA melalui tiga penerban-

gan GA 204, Pukul 07.55 WIB, GA 208

pukul 11.30 WIB dan GA 212 pukul

14.45 WIB. Seluruh jemaah datang

dalam kondisi sehat, wajah ceria dan

bahagia. Semoga pancaran keceriaan

jemaah ini menggambarkan kema-

bruran ibadah hajinya. (Feb)-d

Berharap Haji Mabrur Jemaah Hasuna Tour

KR-Istimewa

Rombongan jemaah haji Hasuna Tour.
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